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MOTTO 

 

نْ قلَْبيَْنِ فيِْ جَوْفِه ۚ ُ لِرَجُلٍ م ِ ِٕۤيْ  ازَْوَاجَكُمُ  جَعلََ  مَاوَ مَا جَعلََ اللّٰه  ـ  ظٰهِرُوْنَ تُ  اله

هٰتِكُمْ  مِنْهُن   ءَكُمْ  جَعلََ  وَمَا ۚامُ  ءَكُمْ  ابَْنَ  ادَْعِياَ  ُ   هِكُمْ باِفَْوَا قوَْلكُُمْ  ذٰلِكُمْ  ا   يقَوُْلُ  وَاللّٰه

 الس بيِْلَ  يهَْدِى وَهُوَ  الْحَق  

"Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya; dan Dia tidak 

menjadikan istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan 

anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah 

perkataan di mulutmu saja. Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan 

jalan (yang benar)”. 

(QS. Al-Ahzab Ayat 4)1
 

 

  

                                                      
1. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : CV Jumanatun Ali-ART, 2004), hal 

394. 
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ABSTRAK 

Iva Nikmatul Khusna, Dosen Pembimbing H. Qomarus Zaman, Lc., M. PdI dan Dr. 

Muhammad Solikhudin, M.H.I : Legalitas Pengakatan Anak di Desa Brodot Kabupaten 

Jombang (Perspektif Sosiologi Hukum Islam). Syariah, IAIN Kediri 2022. 

Kata Kunci: Legalitas dan Pengangkaatan Anak 

 

Memiliki keturunan dalam sebuah pernikahan adalah keingin setiap orang yang 

berumah tangga, akan tetapi masih ada beberapa orang yang sudah menikah tetapi belum 

memilki keturunan, seiring berjalannya waktu membuat mereka melakukan pengangkatan 

anak setelah melakukan berbagai usaha namun belum ada hasilnya dan dari pengangkatan 

anak itulah terjadi legalitas pengangkatan anak dan tidak melegalitaskan pengangkatan 

anak. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti legalitas tersebut dengan tujuan 

sebagai berikut yaitu: 1). Untuk mengetahui bagaimana legalitas pengangkatan anak di 

Desa Brodot Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang. 2). Untuk mengetahui  

apa saja faktor yang membuat masyarakat melegalitaskan dan tidak melegalitaskan 

pengangkatan anak. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian empiris dan sifat jenis 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research), penelitian yang menjelaskan dan menggambarkan data yang diperoleh dari 

lapangan, serta menganalisisnya. Metode penelitian kualitatif, sumber data yang 

digunakan adalah informasi dari para informan, dilengkapi dengan sumber data primer 

dan data sekunder. Pengumpulan data tersebut ditempuh dengan dua langkah yaitu 

wawancara (interview), dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

konseptual. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang legalitas 

pengangkatan anak di Desa Brodot yang Pertama yaitu melalui proses pengajuan 

permohonan yang dibuat oleh orang tua angkat, kemudian diajukan ke pengadilan, dan 

setalah permohonan tersebut masuk maka akan adanya proses persidangan dan dari 

adanya hal tersebut akan terjadinya sebuah putusan yang menetapkan anak tersebut 

diangkat oleh orang tua angkatnya melalui putusan pengadilan dan kemudian dicatatkan 

di catatan sipil atau dukcapil. Kedua yaitu faktor yang mempengaruhi masyarakat 

mengangkatan anak dan melegalitaskan anak adalah karena ingin memiliki momongan, 

ingin memiliki keluarga yang utuh, anak yang diangkat diakui secara sah, anak bisa masuk 

dalam kartu keluarga orang tua angkat dan memiliki akta kelahiran, bisa merasakan 

kebahagia sebagai orang tua yang merawat anak dan bisa menjadikan suasana rumah 

menjadi harmonis, sedangkan faktor masyarakat tidak melegalitaskan karena anak yang 

dirawat selama ini hanya boleh dirawat saya tidak boleh diangkat dan dilegalitaskan, 

memiliki keingin untuk mengangkat dan melegalitaskan anak namun terkendala oleh 

adanya tanggung jawab merawat neneknya yang sudah tua. 

  



PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ` ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ           ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H هـ Sh ش



 Y ي Ṣ           ص

 

B. Konsonan Rangkap 

1. Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang ditulis 

sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 ditulis ahmadiyah : أحمديةّ

2. Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya.  

 ditulis dalla : دلَ َّ

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah” 

 ditulis jamā’ah : جَمَاعَة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudhaf), ditulis “at” 

الَلهََّّنعِْمَة   : ditulis ni’mat Allah 

 ditulis zakāt al-fitr : زَكَاةهَّالفِطْرَِّ

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i’ dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, u panjang ditulis ū, masing-masing 

bercoretan dengan huruf a, i, u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab transliterasi dengan menggabung dua huruf 

“ay” dan “aw” masing-masing untuk (أو ) dan (أي) 

 



G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika ada huruf alif+lam yang diikuti huruf qomariah maupun diikuti huruf 

syamsiyah huruf al ditulis al-. 

 ditulis al-Jāmi’ah : الجَامِعةَ

 ditulis al-Shī’ah : الشِيْعةَ

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

ditulis kata perkata. 

سْلََمَِّ  ditulis Shaikh al-Islam : شَيْخَِّالِْْ

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia seperti kata ijmak, 

nash, al-Qur’an, hadis dan lain-lain, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis 

sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 

A. Wawancara dengan Kepala Desa  

1. Apakah di Desa Brodot ini mayoritas masyarakatnya sudah memiliki keturunan? 

2. Apakah ada warga Desa Brodot masih terdapat masyarakat atau warganya yang 

belum memiliki keturunan? 

3. Ada berapa kepala rumah tangga atau keluarga yang belum memiliki keturunan di 

Desa Brodot? 

4. Apakah masyarakat yang belum dikarunia keturunan tetap sabar menunggu sampai 

dikasih keturunan ataukah memilih untuk mengangkat anak? 

5. Bagaimana para perangkat Desa Brodot bisa mengetahui bahwa warganya 

melakukan pengangkatan anak? 

6. Apakah warga yang melakukan pengangkatan anak sudah melegalitaskannya? 

7. Menurut pendapat Bapak apakah legalitas itu penting? 

8. Dimanakah warga masyarakat melakukan legalitas pengangkatan anak yang telah 

dilakukan? 

B. Wawancara dengan Sekretaris Desa 

1. Apa yang menjadi visi dan misi di kantor Desa Brodot ini? 

2. Apa tujuan dari adanya visi dan misi di kantor Desa Brodot? 

3. Apakah di kantor Desa Brodot ini terdapat susunan serta jabatan bagi setiap 

perangkat-perangkatnya? 

 

C. Wawancara dengan sebagian masyarakat Desa Brodot 

1. Dengan Bapak/ibu siapa ini? 

2. Bapak/ibu termasuk dalam Rt/Rw berapa? 

3. Sudah berapa lama Bapak/ibu menjalani rumah tangga ini? 

4. Apakah Bapak/ibu dalam pernikahannya sudah dikaruniai anak? 

5. Siapa anak yang sedang Bapak/ibu rawat ini? 



6. Apakah anak yang Bapak/ibu rawat ini anak kandung sendiri atau anak angkat? 

7. Kapan Bapak/ibu melakukan pengangkatan anak? 

8. Mengapa Bapak/ibu melakukan pengangkatan anak? 

9. Bagaimana Bapak/ibu melakukan pengangkatan anak tersebut? 

10. Apakah Bapak/ibu melakukan pengangkatan anak sendiri atau melalui pelantara 

orang lain (orang yang membantu)? 

11. Apakah anak yang Bapak/ibu angkat ini sudah dilegalitaskan? 

12. Dimana Bapak/ibu melegalitaskan pengangkatan anak tersebut? 

13. Menurut Bapak/ibu apakah legalitas terhadap pengangkatan anak itu penting? 

  



 

 

 

  



 


